BABV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Salah satu persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia ialah konstruksi
identitas tertutup. Dalam Negara Indonesia terdapat begitu banyak identitas yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan identitas cenderung
menimbulkan suatu jarak antara pihak satu dan yang lainnya. Oleh karena itu, para
the founding fathers merumuskan Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa atau
dengan kata lain Pancasila digunakan sebagai alat untuk mempererat hubungan
antar identitas yang berbeda-beda agar dapat saling menghargai dan hidup

berdampingan dengan satu sama lain.

Sejauh ini meskipun para the founding fathers telah merumuskan Pancasila
sebagai ideologi sekaligus alat untuk mempersatukan bangsa, namun Negara
Indonesia tidak luput dari konflik akibat fakta pluralitas. Pengelolaan pluralitas
merupakan salah satu tantangan utama bagi masyarakat Indonesia dalam menata
kehidupan bersama yang damai. Masyarakat dituntut untuk saling terbuka dan
menerima satu sama lain. Akan tetapi, dalam konteks Indonesia sering kali terjadi
konflik normatif, yaitu konflik yang muncul karena adanya perbedaan norma atau
keyakinan dalam suatu masyarakat yang berkaitan erat denganidentitas danjati diri
kelompok dan golongan. Konflik normatif semakin menguat oleh kenyataan bahwa
agama-agama memahami diri sebagai tawaran universal yang mengklaim memiliki
kebenaran absolut sehingga mereka juga mengklaim berhak untuk menentukan
hukum yang harus dipatuhi olenh masyarakat. Monopoli klaim kebenaran dalam
agama-agama tertentu menjadi sebab munculnya masalah baru yakni konstruksi

identitas tertutup.
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Realitas klaim kebenaran oleh agama-agama tersebut membuat agama-
agama saling bersaing untuk menyatakan diri sebagai yang paling benar sehingga
dapat menyebabkan terjadinya kekerasan antarumat beragama. Mereka menaruh
sikap curiga terhadap umat agama lain. Sikap tersebut bermuara pada suatu usaha
setiap umat beragama untuk menutup diri dan membentengi diri serta menutup
ruang komunikasi atau dialog. Selain itu, umat dari berbagai agama juga memiliki
kecenderungan untuk menerapkan paham eksklusivisme. Sikap ini mengarah pada
pemahaman bahwa hanya agamanya yang benar dan sesuai dengan kehendak
Tuhan. Paham eksklusivisme juga mengklaim memiliki kebenaran absolut
sehingga mengabaikan kebenaran-kebanaran dari agama lain. Situasi ini semakin
melebar ke ranah sosio-politik ketika terdapat kecenderungan agama tertentu untuk
menerapkan ajaran-ajaran agamanya dalam suatu negara. Dalam kaitan dengan
masalah ini, agama minoritas bisa saja dipaksa untuk hidup dalam suatu tatanan
sosial agama mayoritas yang sebenarnya tidak sesuai dengan pandangan hidup

mereka.

Berhadapan dengan situasi tersebut, sikap toleransi dan keterbukaan
terhadap klaim kebenaran agama lain amat diperlukan. Agama-agama harus saling
terbuka dan mengakui bahwa agamanya dan ajarannya adalah yang benar, namun
bukanlah satu-satunya kebenaran. Semua agama memiliki kebenaran masing-
masing, tetapi jangan ada satu yang mengklaim bahwa hanya agamanyalah yang
benar. Inimelegitimasi bahwa terdapat unsur mutlak dan unsur relatif dalam agama.
Unsur mutlak dalam agama adalah wahyu Allah sedangkan unsur relatif adalah
jawaban manusia dalam iman terhadap wahyu Allah. Cara manusia memahami dan
menginterpretasi wahyu selalu berkaitan dengan aspek-aspek sosio-budaya
sehingga situasi sosial budaya itu akan mengejawantah dalam cara umat
menghayati serta mengaktualisasikan agamanya. Iman umat pada wahyu Allah
dinyatakan melalui wujud-wujud yang bermakna bagi mereka dan wujud-wujud itu
ditentukan oleh kebudayaan mereka. Agama memiliki pendasarannya pada
kemutlakkan wahyu dan cara manusia menanggapi wahyu itu dalam iman tetap

bercorak relatif dan tidak boleh dimutlakkan.
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Berhadapan dengan masalah di atas, maka konsep Islam Nusantara menjadi
salah satu alternatif dalam mengatasi masalah konstruksi identitas tertutup. Hemat
penulis, masalah klaim kebenaran absolut dari agama-agama tertentu yang
bermuara pada konstruksi identitas tertutup ini dapat dipecahkan melalui konsep
Islam Nusantara. Islam Nusantara merupakan Islam ahlusunah waljamaah yang
diamalkan, didakwahkan, serta dikembangkan sesuai dengan Kkarakteristik
masyarakat dan budaya di Nusantara. Keselarasan antara semangat budaya

Nusantara dan keislaman menjadi puncak dari implementasi Islam Nusantara.

Alasannya, agama merupakan sistem budaya yang tidak pernah tampil
dalam bentuk murni tetapi selalu bersintesa dengan kebudayaan para penganutnya.
Agama tidak dilihat dalam sistem “benar-salah”, melainkan bagaimana manusia-
manusia dalam konteks kebudayaan tertentu menginterpretasi dan mempraktikkan
agama tersebut. Konsep Islam Nusantara merupakan konsep yang menempatkan
Islam sebagai agama yang bersintesa dengan kebudayaan Indonesia. Islam
Nusantara memberi cara pandang baru mengenai peran agama (Islam) dalam
penafsiran Pancasila, pertumbuhan toleransi dan pencerahan mengenai cara
menghidupi ajaran Islam yang ideal dan sesuai dengan konteks kemajemukan
bangsa Indonesia sekaligus tetap menghargai nilai-nilai lain yang telah dihidupi
oleh bangsa Indonesia. Singkatnya, konsep Islam Nusantara yang diperkenalkan
oleh Nahdlatul Ulama (NU) merupakan corak keislaman yang berkompromi antara
ajaran Islam dan kearifan lokal Indonesia. Konsep ini diproposalkan oleh NU pada
Muktamar yang ke-33 di Jombang, Jawa Timur. Muktamar yang berlangsung pada
1-5 Agustus 2015 tersebut mengusung tema “Meneguhkan Islam Nusantara bagi

Peradaban Indonesia dan Dunia”.

Konsep Islam Nusantara berupaya mewujudkan nilai-nilai agama Islam
yang berakulturasi dengan budaya lokal sehingga berimplikasi pada relasi yang
sinergis antara agama dan budaya lokal. Perwujudan nilai-nilai tersebut mendorong
terciptanya ruang-ruang dialog yang harmonis untuk mencapai kebaikan bersama.
Konsepsi Islam Nusantara membentuk nilai, cara pandang dan pola pikir sesuai
dengan karakter Nusantara. Ini mengacu pada fakta sejarah bahwa dakwah Islam

Nusantara tidak dilakukan dengan mengeliminasi budaya setempat, tetapi
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merangkul dan menyelaraskannya dengan ajaran Islam. Gagasan ini berupaya
merevitalisasi nalar berpikir yang eksklusif dan mentransformasikannya ke dalam
ruang publik yang terbuka sehingga dapat membendung konstruksi identitas
tertutup. Islam Nusantara memperkukuh solidaritas keindonesiaan dan
kemanusiaan universal, menjadi jawaban bagi masa depan Islam yang
menghadirkan semangat persaudaraan terhadap mereka yang berbeda keyakinan.
Gagasan Islam Nusantara memiliki relevansi bagi masalah pembentukan identitas
agama di Indonesia. Dalam hal ini, gagasan Islam Nusantara ingin membentuk
suatu identitas keberagamaan dengan corak khas kebudayaan Nusantara. Islam
Nusantara juga berupaya untuk mendobrak fenomena normativitas beragama di
Indonesia. Selain itu, Islam Nusantara memiliki kaitan yang erat dengan
kebudayaan Indonesia. Dalam gagasan ini, Islam diinterpretasi dan
dikontekstualisasikan sesuai dengan kebudayaan Indonesia. Tidak hanya itu, Islam
Nusantara juga mengedepankan nilai-nilai Pancasila, toleransi, bersinergi dengan
kehidupan demokrasi dan memiliki basis humanisme dan mengedepankan HAM

sebagai basis humanisme.

5.2 USUL DAN SARAN

5.2.1 Bagi Negara

Negara Indonesia telah melewati satu proses yang sangat panjang. Dalam
proses tersebut, Negara Indonesia berhadapan dengan berbagai macam persoalan.
Salah satu persoalan yang dihadapi ialah sikap intoleransi dari masyarakat Negara.
Pada umumnya masalah intoleransi muncul karena adanya perbedaan mendalam
baik dari segi suku, adat, ras dan agama. Dalam hal ini, agama menjadi salah satu
alasan munculnya sikap intoleransi. Bangsa Indonesia dengan kapasitas penduduk
yang sangat besar, memiliki enam agama resmi denganagama Islam sebagai agama
yang paling besar karena memiliki penganut yang paling banyak. Hal yang sering
kali terjadi dalam masyarakat ialah terciptanya sikap intoleran terhadap agama-
agama minoritas. Permasalahan ini berakar dari munculnya aliran-aliran Islam
fundamentalis yang menggunakan agama sebagai alat untuk menindas pihak lain.
Oleh karena itu, cita-cita untuk menciptakan sebuah negara yang damai dan toleran

haruslah ditanggapi oleh pemerintah sebagai sebuah keharusan dalam menjaga
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kesatuan bangsa Indonesia. Hal ini harus dilakukan melalui sikap pemerintah
dalam menanggapi kasus radikalisme, serta kaum-kaum yang menggunakan dalil
agama dengan tujuan menghancurkan persatuan bangsa Indonesia. Pemerintah
harus mampu menjadi wadah untuk menampung aspirasi masyarakat yang
beragam. Islam Nusantara yang digaungkan oleh Nahdlatul Ulama telah menjadi
jalan bagi terwujudnya kehidupan yang damai dan toleran dilndonesia. Hal ini juga
terlinat dari sikap moderasi beragama yang berada di jalur tengah untuk
melestarikan kebinekaan bangsa Indonesia. Pemerintah harus menjadi motor
penggerak untuk menciptakan kehidupan yang damai dan toleran dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.
5.2.2 Bagi Organisasi Nahdlatul Ulama

Nahdlatul Ulama dalam asal usul pertumbuhannya pernah menanamkan
tindakan cinta akan tanah air. Wujud dari cinta akan tanah air ini terletak pada
skema Islam Nusantara yang digaungkan oleh Nahdlatul Ulama dalam Muktamar
ke-33 di Jombang pada tahun 2015. Hal ini dilakukan guna membatasi tindakan
radikalisme serta intoleransi yang mengatasnamakan agama. Penulis mengapresiasi
langkah-langkah yang diambil oleh Nahdlatul Ulama dalam menghadapi persoalan-
persoalan serius yang dialami masyarakat. Sebagai ormas Islam terbesar di
Indonesia, berbagai tindakan yang telah dilakukan NU harus dilestarikan. NU
mampu berjalan beriringan dengan kemajemukan bangsa Indonesia. Kontribusi NU
dalam melindungi serta membela kesatuan bangsa Indonesia sejak awal berdirinya
sampai dengan saat ini menjadi alasan bagi penulis berani menggunakan pokok
pemikiran NU dalam karya ilmiah ini. Namun, meskipun demikian penulis masih
menemukan kekurangan-kekurangan dalam pokok pemikiran NU. Penulis melihat
NU kurang bisa untuk memberikan sebuah pemecahan dengan cara kongkret untuk
segenap elemen masyarakat. NU cenderung lebih mengutamakan nilai keislaman
tanpa melihat pandangan agama lain. Agar mampu menembusi setiap lapisan
masyarakat yang berbeda keyakinan, NU harus mampu berkaca dari berbagai

perspektif keagamaan di Indonesia.
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5.2.3 Bagi Masyarakat

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki beragam suku, adat, ras
dan agama. Pokok persoalannya ialah dalam bangsa Indonesia terdapat fakta
pluralitas yang tidak disertai dengan kesadaran untuk mengolah pluralitas menjadi
kekayaan bangsa. Hal ini menjadi alasan terciptanya sentimen keagamaan.
Persoalan ini menjadi semakin rumit karena adanya ketakutan mayoritas terhadap
eksistensi kelompok lain di ruang publik karena keberlainan mereka. Terhadap
persoalan-persoalan ini, hemat penulis, penghargaan terhadap pluralitas
mengafirmasi keterlibatan sosial yang aktif dari semua pihak dalam membangun
peradaban publik dengan mengakui perbedaan-perbedaan setiap identitas
kelompok sebagai sesuatu yang terberi dari Tuhan. Dengan demikian, sentimen dan
prasangka yang mendasari ketakutan terhadap kelompok lain dapat dibendung dan
dimusnahkan. Selain itu, keberadaan kaum nahdiyin yang merupakan kelompok
mayoritas umat Islam Indonesia, dapat menjadi promotor terbentuknya masyarakat
emansipatif yang mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam ke dalam realitas
empiris masyarakat Indonesia. Umat Islam harus mampu menampilkan citra Islam
yang substantif dengan mengutamakan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan dan

penghargaan yang tinggi terhadap kelompok-kelompok lain yang berbeda.

5.2.4 Bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero

STFK Ledalero sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berada di
Indonesia, memiliki tanggung jawab secara moril dalam mendidik dan membentuk
karakter para penerus generasi bangsa yang mampu menciptakan sebuah kehidupan
yang damai dan toleran di tengah keberagaman. Di samping itu, STFK Ledalero
juga menyuguhkan pelajaran Filsafat Islam, Islam Nusantara, dan beberapa kuliah
yang berkaitan dengan Islam dan hubungan antaragama. Oleh karena itu, para
mahasiswa dandosen STFK Ledalero diharapkan mampu menghasilkan pemikiran -
pemikiran Kritis sehingga menjadi alternatif untuk menata kehidupan masyarakat

Indonesia yang adil dan beradab.
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